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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama untuk
mengukur tingkat kemajuan dan kesejahteraan suatu daerah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh aglomerasi industri, tenaga kerja, investasi,
dan upah minimum terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Keempat variabel
tersebut dipilih karena memiliki peran strategis dalam mendorong aktivitas
ekonomi regional, namun masih jarang dianalisis secara menyeluruh dalam satu
model empiris.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
regresi data panel, yang menggabungkan data lintas provinsi (cross-section) dan
data runtut waktu (time-series) selama periode 2019-2023. Data yang diterapkan
berasal dari 34 provinsi di Indonesia, dengan sumber utama dari Badan Pusat
Statistik dan instansi terkait lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu aglomerasi
industri, tenaga kerja, investasi, dan upah minimum memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat provinsi. Temuan ini
menegaskan pentingnya peran kebijakan ekonomi yang mendukung pengembangan
aglomerasi, peningkatan kualitas tenaga kerja, kemudahan berinvestasi, dan
penetapan upah minimum yang rasional. Oleh karena itu, upaya pemerintah dalam
memperkuat faktor-faktor tersebut diharapkan mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Aglomerasi Industri, Tenaga Kerja, investasi,
Upah Minimum.
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ABSTRACT

Economic growth is one of the key indicators for measuring the level of
development and welfare of a region. This study aims to analyze the influence of
industrial agglomeration, labor, investment, and minimum wage on economic
growth in Indonesia. These four variables were selected due to their strategic roles
in driving regional economic activity, yet they have rarely been examined
comprehensively within a single empirical model.

This research adopts a quantitative approach using panel data regression
analysis, combining cross-sectional data from provinces and time-series data over
the period of 2019-2023. The data were collected from 34 provinces in Indonesia,
primarily sourced from the Central Bureau of Statistics and other relevant
institutions.

The results show that the independent variables, industrial agglomeration,
labor, investment, and minimum wage, have a positive and significant effect on
provincial economic growth. These findings highlight the importance of economic
policies that support agglomeration development, labor quality improvement,
investment facilitation, and rational minimum wage policies. Therefore, efforts by
the government to strengthen these factors are expected to promote sustainable
economic growth.

Keywords: Economic Growth, Industrial Agglomeration, Labor, Investment,
Minimum Wage.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran penting yang
digunakan untuk menilai kemajuan suatu negara. Melalui indikator ini, dapat
diketahui sejauh mana suatu negara berhasil meningkatkan kapasitas produksi
serta kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu, angka pertumbuhan ekonomi
mencerminkan dinamika perkembangan sektor-sektor produktif yang
berkontribusi terhadap pembangunan. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi
dianggap sebagai parameter terpenting yang digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan suatu negara dalam mencapai kemajuan pembangunan (Elmariska
& Syahnur, 2020).

Pertumbuhan ekonomi sebuah negara dapat diukur melalui indikator
Produk Domestik Bruto (PDB), yang menggambarkan nilai keseluruhan nilai
barang dan jasa yang diproduksi selama jangka waktu tertentu. Salah satu cara
untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu negara adalah melalui
PDB per kapita. Dalam mendukung aktivitas ekonomi yang menunjang
pertumbuhan, faktor penting yang terlibat dalam produksi barang adalah
biaya tenaga kerja, tingkat investasi, dan sumber daya alam. (Suhada et al.,
2022). Selain itu, Wahab (2022) menjelaskan bahwa dinamika populasi,
tingkat upah, dan tingkat inflasi, merupakan faktor yang berdampak pada
pertumbuhan ekonomi, terutama di wilayah tertentu seperti Sulawesi Selatan.

Dalam analisis ekonomi situasi lokal dan regional menjadi aspek yang perlu



diperhatikan dalam analisis ekonomi. Masing-masing faktor memberikan
kontribusi yang berbeda berdasarkan potensinya terhadap produksi. Lebih
lanjut, Setiawan et al. (2023) menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan dan
pengeluaran pemerintah turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi,
termasuk di negara-negara ASEAN, seperti Indonesia. Selain itu, pertumbuhan
ekonomi mencerminkan bagaimana kegiatan ekonomi dapat meningkatkan
pendapatan bagi individu pada suatu waktu tertentu, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas hidup mereka (Suhada et al., 2022). Oleh karena itu,
untuk mencapai perekonomian yang berkembang dengan baik, penting untuk
memperhatikan kemajuan dalam pembangunan ekonomi di negara tersebut
(Windasari et al., 2021). Untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan,
masing-masing daerah perlu memusatkan perhatian pada pengembangan
sektor-sektor produktif yang ada dan mengoptimalkan potensi lokal mereka
(Syah et al., 2023). Pertumbuhan ekonomi menilai hasil dan kemajuan dari
suatu waktu ke waktu yang lain. Secara agregat, pertumbuhan ekonomi suatu
negara dapat dianalisis melalui Produk Domestik Bruto negara tersebut. Angka
PDB yang tinggi diasumsikan menggambarkan keadaan ekonomi sebuah
negara yang kuat. Cara lain guna mengukur tingkat pembangunan ekonomi
yaitu dari membandingkan nilai PDB per kapita di berbagai negara. Setiap
negara berusaha untuk mencapai kadar pertumbuhan ekonomi dengan cepat,
agar meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyatnya. Kondisi ini
tercermin dalam data PDB yang menggambarkan performa ekonomi negara

dari waktu ke waktu. Pemahaman terhadap tren ini dapat memberikan



gambaran awal tentang arah pertumbuhan ekonomi serta perbedaan kinerja

ekonomi antarwilayah dan antarnegara.

Tabel 1. 1 Nilai GDP Per Kapita di Negara ASEAN Tahun 2019-2023

Nilai GDP per Kapita ( current US$)
No | Negara ASEAN
2019 2020 2021 2022 2023

1 | Brunei Darussalam | 30426.6 | 26834.4 | 31007 | 36632.9 | 32962.9
2 | Filipina 3400.8 | 3227.6 | 3484.4 | 3548.1| 3804.9
3 | Indonesia 4106.9 | 3853.7 | 4287.2 | 4730.7 | 4876.3
4 | Malaysia 10920.2 | 9957.5|10903.1 | 11748.1 | 11379.1
5 | Singapore 66081.7 | 61466.8 | 79601.4 | 88428.7 | 84734.3
6 | Thailand 7605.7 | 6985.6 | 7058.1| 6909.4 | 7182.0
7 | Vietnam 34409 | 3534.0 | 3704.2 | 4116.4 | 42821
8 | Laos 2589.3 | 2583.8 | 2526.1 | 2046.4 | 2066.9
9 | Myanmar 1426.0 | 1490.2 | 1242.7 | 1158.1 | 1233.2
10 | Kamboja 22259 | 2081.7 | 2167.4 | 2325.0 | 2429.7
11 | Timor Leste 1562.4 | 1630.9 | 2684.8 | 2343.2 | 1502.5

Sumber: World Bank (2019 — 2023)

Berdasarkan data tabel di atas, PDB per kapita Indonesia mengalami
fluktuasi selama periode 2019 hingga 2023 dengan tren peningkatan setelah
terdampak pandemi COVID-19. Pada tahun 2019, PDB per kapita Indonesia
tercatat sebesar 4106.9 US$. Namun, akibat pandemi, angka ini turun menjadi
3853.7 US$ pada tahun 2020. Seiring dengan pemulihan ekonomi, Indonesia
menunjukkan peningkatan bertahap, mencapai 4287.2 US$ pada 2021, 4730.7
US$ pada 2022, hingga 4876.3 US$ pada 2023. Pola ini mencerminkan
ketahanan ekonomi Indonesia dalam menghadapi tantangan global. Selama
periode 2019-2023, negara-negara ASEAN lainnya menunjukkan variasi
dalam PDB per kapita. Setelah mengalami penurunan pada tahun 2020,

beberapa negara seperti Singapura dan Brunei Darussalam, mencatatkan



pemulihan yang signifikan. Sementara itu, negara-negara seperti Laos dan
Myanmar mengalami stagnasi atau penurunan.

Pemerintah memainkan peran penting dalam mengatur perekonomian
untuk menjaga pertumbuhan yang efisien. Dalam fenomena ini dapat dikaitkan
dengan pendapat Alamsyah et al. (2023) yang menjelaskan bahwa pemerintah
menggunakan kebijakan fiskal sebagai salah satu instrumen untuk mengatur
perekonomian dan memastikan pertumbuhan yang efektif. Hal ini tercermin
dalam berbagai langkah strategis pemerintah, termasuk upaya pemerintah
untuk mendorong pertumbuhan sektor non-primer seperti industri manufaktur

sebagali salah satu langkah untuk meningkatkan perekonomian nasional.
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Gambar 1. 1 PDB Atas Dasar Harga Konstan di Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada gambar
1.1 mencerminkan dinamika perekonomian nasional dari waktu ke waktu. PDB
menggambarkan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh, termasuk

kontribusi berbagai sektor. Data BPS tahun 2019-2023 menunjukkan PDB



Atas Dasar Harga Konstan di Indonesia mengalami tren pertumbuhan,
meskipun terdapat penurunan saat periode 2020. Penurunan ini
menggambarkan efek dari pandemi COVID-19 yang menghambat kegiatan
ekonomi di berbagai sektor. Namun, setelah tahun 2020, PDB kembali
menunjukkan peningkatan yang mengindikasikan proses pemulihan ekonomi
nasional. Perkembangan ini menunjukkan bahwa berbagai elemen
mempengaruhi tumbuhnya perekonomian, termasuk struktur industri dan
kebijakan ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana
faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
dalam beberapa tahun akhir ini.

Pertumbuhan ekonomi yang naik dan turun perlu diperhatikan lebih,
terutama dalam mengidentifikasi faktor yang mempengaruhinya. Dengan
memahami faktor penyebabnya, suatu negara dapat mengatasi permasalahan
ekonomi dengan lebih tepat serta menentukan arah perkembangan ekonominya
kedepan. Aktivitas perekonomian di suatu wilayah ialah faktor yang berperan
dalam dinamika pertumbuhan ekonomi, yang terpengaruh oleh beragam sarana
dan kenyamanan (Mardiyani & lIzharudin 2024). Ketika aktivitas ekonomi
tersebut terkonsentrasi di suatu wilayah karena dorongan berbagai faktor, maka
terbentuklah aglomerasi ekonomi. Suparta dan Pratama (2020) menyatakan
bahwa aglomerasi terbentuk guna menggabungkan berbagai kelompok usaha
di sebuah tempat dan dapat menarik serta melahirkan berbagai usaha lainnya.
Fenomena aglomerasi memberikan berbagai keuntungan eksternal, seperti

efisiensi biaya produksi dan dorongan inovasi, hal ini penting dalam



meningkatkan daya saing ekonomi di tingkat global.

Badan Pusat Statistika memaparkan bahwa indsutri pengolahan secara
konsisten menyumbang proporsi terbesar terhadap PDB Indonesia pada 2019-
2023. Dalam konteks ini, industri atau perkembangan sektor industri dalam
suatu daerah diharapkan bisa menambah kesejahteraan penduduk dengan
mendorong peningkatan kualitas hidup. Pertumbuhan sektor industri tidak
hanya mempengaruhi terbentuknya kesempatan lapangan kerja, namun serta
mendorong kemajuan teknologi serta peningkatan kapasitas produksi yang
berkelanjutan (Sholihah et al., 2017). Sebagai bagian dari strategi percepatan
pembangunan industri, pemerintah mendorong peralihan dari sektor primer
menuju sektor non-primer guna menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih
berkelanjutan. Pentingnya peran industri dalam pertumbuhan ekonomi juga
diperkuat oleh teori ekonomi geografis baru yang menjelaskan bahwa kegiatan
ekonomi cenderung terpusat di wilayah tertentu akibat efek skala, biaya
transportasi, dan dinamika pasar tenaga kerja. Konsentrasi industri ini
menciptakan aglomerasi ekonomi yang mampu mendorong pertumbuhan
melalui efisiensi produksi, inovasi, dan keterkaitan antar sektor (Zuliastri et al.,
2018). Industri pengolahan, sebagai salah satu sektor unggulan, memiliki
potensi besar untuk meningkatkan ekspor dan investasi serta memberikan efek
multiplier terhadap sektor lainnya. Selain itu, teori pertumbuhan neoklasik
menyoroti bahwa peningkatan modal dan kemajuan dalam teknologi
merupakan aspek penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi jangka

panjang. Dengan demikian, industrialisasi tidak hanya berdampak dalam



peningkatan PDB, namun juga berkontribusi dalam efisiensi dan produktivitas
ekonomi secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan aglomerasi
industri dan peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi fokus penting

pada upaya mempercepat laju pertumbuhan ekonomi nasional.

Tabel 1. 2 Distribusi Persentase PDB Menurut Lapangan Usaha

Distribusi Persentase PDB Menurut Lapangan Usaha
di Indonesia Tahun 2019-2023 (%)

Lapangan Usaha 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian, Kehutanan, dan 12.71 | 13.70 | 13.28 | 12.40 |12.53
Perikanan

Pertambangan dan Penggalian 7.26 |6.43 8.97 |12.22 |10.52
Industri Pengolahan 19.70 | 19.87 | 19.29 | 18.34 | 18.67
Pengadaan Listrik dan Gas 1.17 1,16 1.12 | 1.04 1.04

Pengadaan Air, Pengelolaan 0.07 0.07 | 0.07 |0.06 |0.06

Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Konstruksi 10.75 | 10.70 | 10.44 | 9.77 9.92

Perdagangan Besar dan Eceran, 13.01 | 1291 | 12.96 | 12.85 |12.94
Reparasi Mobil danSepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan 5.57 4.47 4.24 | 5.02 5.89

Penyediaan Akomodasi dan 2.78 2.55 243 | 241 2.52
Makan Minum

Informasi dan Komunikasi 3.96 4,51 441 |4.15 4.23
Jasa Keuangan dan Asuransi 4.24 451 | 434 | 413 |4.16
Real estate 2.78 2.94 2.76 | 2.49 2.42
Jasa Perusahaan 1.92 1.91 1.77 | 1.74 1.83
Administrasi Pemerintahan, 3.61 3.79 3.46 | 3.09 2.95
Pertahanan dan Jaminan Sosial

Wajib

Jasa Pendidikan 3.30 3.57 3.28 | 2.89 2.79
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 1.10 1.30 134 121 1.21
Sosial

Jasa Lainnya 1.95 1.96 184 | 181 1.94
Produk Domestik Bruto 100 100 100 | 100 100

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Mengacu pada tabel distribusi persentase PDB menurut lapangan usaha

di Indonesia tahun 2019-2023, terlihat bahwa selama periode tersebut sektor



yang berkontribusi paling tinggi terhadap PDB adalah industri pengolahan,
diikuti sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, serta perdagangan besar dan
eceran. Kontribusi signifikan sektor industri pengolahan ini menunjukkan
peran strategisnya dalam struktur ekonomi nasional yang terus berkembang.
Meskipun mengalami sedikit fluktuasi selama periode tersebut, dominasi
industri pengolahan ini relevan dengan kajian mengenai aglomerasi industri.
Aglomerasi, yang mencerminkan konsentrasi aktivitas industri yang dapat
meningkatkan efisiensi produksi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong
inovasi, sehingga berperan signifikan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional.

Aktivitas industri umumnya terletak di daerah kota atau di sekitarnya.
Hal tersebut disebabkan oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang lebih
mendukung keberlangsungan aktivitas industri pada wilayah tersebut. Selain
itu kecenderungan industri untuk terkonsentrasi di suatu wilayah diperkuat
dengan adanya penelitian. Nainggolan et al. (2020), menyatakan bahwa pola
pemusatan industri memiliki peran krusial dalam perkembangan ekonomi
daerah, dimana pola ini mengacu pada pengelompokan berbagai industri-
industri dalam lokasi tertentu, akibatnya menimbulkan keuntungan eksternal,
pada konteks ini dikenal sebagai penghematan aglomerasi. Keuntungan
eksternal tersebut tidak hanya meningkatkan produktivitas perusahaan, tetapi
juga menarik investasi baru yang memperluas basis ekonomi wilayah tersebut,
sehingga mendukung perkembangan ekonomi regional secara berkelanjutan.

Efisiensi distribusi yang meningkat berkontribusi pada kenaikan pemasukan



serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengan demikian, aglomerasi

industri berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu

tenaga kerja, pada penelitian ini diukur melalui Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK). Indikator ini menunjukkan persentase dan populasi usia kerja

yang sedang aktif bekerja atau mencari kerja.

2023 69,48
2022 68,63
5
< 2021 | 67,80
[
2020 | 1 67,77
2019 S l 67,53
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® Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (%) 67,53 67,77 67,80 68,63 69,48

Indonesia

Gambar 1. 2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Tahun 2019-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Data dalam gambar 1.2 menggambarkan bahwa TPAK di Indonesia
mengalami tren peningkatan selama periode 2019 hingga 2023, yaitu dari
67,53% pada tahun 2019 menjadi 69,48% pada tahun 2023. Kenaikan ini
mencerminkan semakin besarnya potensi tenaga kerja yang dapat dimobilisasi
untuk mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan
TPAK juga menandakan efisiensi yang lebih baik dalam pemanfaatan sumber

daya manusia yang tersedia, yang pada gilirannya meningkatkan output
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ekonomi daerah. Perkembangan tersebut menunjukkan adanya dinamika dalam
keterlibatan penduduk usia kerja terhadap aktivitas ekonomi nasional, yang
berpotensi mempengaruhi kinerja ekonomi daerah secara lebih luas.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
investasi, yaitu dalam Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). PMDN
memiliki peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi karena
mencerminkan kepercayaan pelaku usaha, meningkatkan produksi,
mengembangkan industri yang menghasilkan, serta menunjukkan daya tarik

ekonomi suatu wilayah.
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Gambar 1. 3 Realisasi Investasi Dalam Negeri Tahun 2019-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Penggunaan Modal Dalam Negeri (PMDN) di Indonesia pada gambar
1.3 menunjukkan tren peningkatan selama periode 2019 hingga 2023.
Berdasarkan BPS (2024) pada tahun 2019, nilai investasi PMDN mencapai

Rp386.498 miliar dan mengalami peningkatan sampai Rp674.923 miliar saat
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periode 2023. Kenaikan ini mencerminkan optimisme pelaku usaha domestik
terhadap perekonomian nasional. Pentingnya investasi juga ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 sebagai strategi nasional guna
mempercepat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta merata. Dalam
konteks ini, pertumbuhan PMDN di berbagai provinsi menjadi salah satu
indikator yang dapat menggambarkan dinamika pembangunan ekonomi daerah
dan potensinya dalam mendorong peningkatan output nasional.

Selain itu, faktor yang dianggap berperan dalam perkembangan ekonomi
adalah upah minimum, yang berfungsi sebagai instrumen kebijakan pemerintah
dalam menjamin kesejahteraan pekerja sekaligus menjaga stabilitas pasar
tenaga kerja. Hal ini ditegaskan pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003

terkait Ketenagakerjaan.
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Gambar 1. 4 Upah Minimum Provinsi Tahun 2019-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Dalam konteks makroekonomi, kenaikan upah minimum dapat



12

mendorong peningkatan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap permintaan agregat dan aktivitas ekonomi secara
keseluruhan. Berdasarkan BPS (2024) pada gambar 1.4 menunjukkan data
bahwa rata-rata Upah Minimum Provinsi (UMP) negara Indonesia mengalami
tren peningkatan selama periode 2019 hingga 2023, dari Rp2.455.662 menjadi
Rp2.923.309. Kenaikan ini mencerminkan adanya dorongan untuk
meningkatkan taraf hidup pekerja di berbagai daerah. Misalnya, UMP DKI
Jakarta meningkat dari Rp3.940.973 pada tahun 2019 menjadi Rp4.901.798
pada tahun 2023. Perkembangan ini berpotensi meningkatkan konsumsi rumah
tangga dan menjadi salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Dengan demikian, dinamika upah minimum tidak hanya melindungi tenaga
kerja, tetapi juga mempengaruhi indikator ekonomi makro di tingkat regional.

Pengaruh dari keempat faktor ini pada pertumbuhan ekonomi harus
dibuktikan melalui sebuah penelitian untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika perkembangan ekonomi pada tingkat
provinsi. Penelitian ini mempunyai kebaruan dalam pendekatan yang
digunakan, yaitu dengan mengintegrasikan keempat variabel independen
meliputi aglomerasi industri, tenaga kerja, investasi, dan upah minimum dalam
satu model data panel untuk menganalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi di Indonesia dalam rentang waktu tahun 2019-2023.
Aglomerasi industri berpotensi dapat mendorong efisiensi produksi dan
pertumbuhan wilayah, sementara tenaga kerja berperan sebagai pelaku utama

dalam proses ekonomi. Investasi domestik mencerminkan keyakinan pelaku
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usaha terhadap potensi pertumbuhan ekonomi suatu daerah, karena masuknya
modal dapat meningkatkan kapasitas produksi dan mendorong aktivitas
ekonomi secara keseluruhan (Hidayat, 2020). Disisi lain, upah minimum turut
mempengaruhi daya beli dan kesejahteraan masyarakat, yang pada akhirnya
berdampak terhadap aktivitas ekonomi. Berdasarkan pemaparan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan serta mengkaji secara
empiris mengenai faktor yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi di
provinsi-provinsi Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan
judul “ANALISIS PENGARUH AGLOMERASI INDUSTRI, TENAGA
KERJA, INVESTASI, DAN UPAH MINIMUM TERHADAP

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA.”

. Rumusan Masalah
Merujuk pada pemaparan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, dapat diidentifikasikan menjadi beberapa pertanyaan diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh aglomerasi industri terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh aglomerasi industri, tenaga kerja, investasi, dan upah



14

minimum secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada uraian di atas penelitian ini ditujukan dalam rangka

memahami sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh aglomerasi industri terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh upah minimum terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh aglomerasi industri, tenaga
kerja, investasi, dan upah minimum secara simultan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia?

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian, diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya

berikut ini:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi dalam memperkaya
literatur ekonomi, khususnya terkait faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Temuan yang dihasilkan turut

memperdalam pemahaman teoritis mengenai dinamika pertumbuhan
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ekonomi, terutama dalam konteks keterkaitan antar variabel yang diteliti.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi manfaat
sebagai referensi, acuan maupun pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan yang mengarah pada pembangunan daerah.

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahan, menambah pengalaman, pengetahuan
serta pengembangan pemikiran dan wawasan yang berguna.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang setiap bab
memberikan penjelasan terkait berhubungan dengan judul penelitian. Untuk
mengetahui gambaran alur mengenai bagian sistematika pembahasan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan: Pada bab pertama ini, meliputi latar belakang
masalah yang berisi mengenai informasi terkait topik dengan didukung oleh
fenomena yang relevan serta sumber data, gambar dan fakta yang mendasari
permasalahan. Selain itu pada bab awal juga terdapat rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan untuk mengetahui alur
penelitian.

BAB Il Landasan Teori: Pada landasan teori dijelaskan mengenai definisi
dan konsep yang relevan dalam penelitian ini, dan selanjutnya dikaitkan
dengan teori. Bab ini juga memaparkan sejumlah studi terdahulu yang memiliki

kaitan dengan topik serupa, yang dituangkan dalam tinjauan pustaka.
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Berdasarkan kerangka teoritik dan tinjauan pustaka tersebut, penulis dapat
menyusun kerangka pemikiran serta merumuskan hipotesis penelitian untuk
mempermudah pemahaman mengenai penelitian yang dilakukan.

BAB Il Metodologi Penelitian: Pada bab tiga berisi terkait jenis
penelitian, definisi operasional setiap variabel, objek penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, teknik analisis data yang diterapkan,
serta beberapa item yang diadopsi penulis dari penelitian sebelumnya.

BAB IV Hasil dan Pembahasan: Pada bab ini akan menjawab pertanyaan
yang tercantum pada rumusan masalah, yang meliputi dari pemaparan hasil
statistik pengujian terhadap variabel independen dan dependen, serta
penjelasan dan interpretasi atas penelitian yang diperoleh.

BAB V Penutup: Pada bab terakhir ini akan menyampaikan tujuan
penelitian serta bagaimana temuan empiris dapat mencapai tujuan penelitian.
Selain itu, peneliti juga memberikan saran kepada pihak-pihak terkait dan
mengungkapkan kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, dengan

harapan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil akhir penelitian dengan diterapkannya 34 provinsi di

Indonesia dengan rentang waktu tahun 2019-2023 ini mengkaji pada analisis

pengaruh aglomerasi industri, tenaga kerja, investasi dan upah minimum

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menerapkan pendekatan data
panel. Adapun didapatkan kesimpulan yaitu mencakup:

1. Variabel aglomerasi industri memberikan hasil yang positif dan signifikan,
artinya bahwa aglomerasi industri dapat memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini mengindikasikan
konsentrasi industri dalam suatu wilayah mampu meningkatkan
produktivitas melalui efisiensi produksi, kemudahan akses terhadap tenaga
kerja terampil, serta pertukaran informasi yang lebih cepat, yang pada
gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi.

2. Variabel tenaga kerja industri memberikan hasil yang positif dan
signifikan, artinya bahwa tenaga kerja dapat memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peningkatan partisipasi
angkatan kerja mencerminkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya
manusia dalam aktivitas ekonomi, yang pada gilirannya mendorong
peningkatan produksi dan konsumsi.

3. Variabel investasi memberikan hasil yang positif dan signifikan, artinya

bahwa investasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Investasi berperan dalam memperluas
kapasitas produksi dan meningkatkan output nasional melalui akumulasi
modal dan penyediaan sarana pendukung pembangunan.

4. Variabel upah memberikan hasil yang positif dan signifikan, artinya
bahwa upah minimum dapat memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kenaikan upah minimum
meningkatkan daya beli masyarakat, mendorong konsumsi domestik, dan
menciptakan insentif bagi peningkatan produktivitas kerja, yang secara

keseluruhan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.

B. Keterbatasan dan Saran
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini hanya terbatas pada bagaimana
pengaruh dari aglomerasi industri bersama variabel pendukungnya terhadap
pertumbuhan ekonomi. Mengacu pada temuan dan pembahasan yang diperoleh
dari penelitian ini, adapun saran rekomendasi berikut dapat diberikan antara

lain:

1. Bagi pemerintah, hendaknya dilakukan penguatan kebijakan yang
mendorong terbentuknya aglomerasi industri yang efisien dan terintegrasi,
khususnya di wilayah dengan potensi industri unggulan, melalui
pengembangan kawasan strategis yang didukung infrastruktur dan layanan
penunjang, sehingga tercipta pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru yang
kompetitif dan berkelanjutan. Pemerintah juga diharapkan meningkatkan
partisipasi angkatan kerja melalui pengembangan keterampilan sesuai

dengan kebutuhan pasar kerja, guna mendukung produktivitas nasional.
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Melihat potensi tenaga kerja yang besar bagi pertumbuhan ekonomi,
pemerintah dan swasta diharapkan mendorong industri padat karya dan
meningkatkan melalui pengembangan keterampilan tenaga kerja sesuai
kebutuhan pasar guna mendukung produktivitas nasional. Selain itu, upaya
memperkuat iklim investasi domestik maupun asing harus terus dilakukan
dengan memberikan kepastian hukum, penyederhanaan birokrasi, serta
penyediaan infrastruktur penunjang yang memadai agar akumulasi modal
dapat mendorong perluasan kapasitas produksi nasional. Terkait kebijakan
upah minimum, pemerintah perlu menjaga keseimbangan antara
kesejahteraan pekerja dan kondisi pelaku usaha, agar kenaikan upah tidak
menimbulkan efek terhadap penyerapan tenaga kerja.

. Bagi peneliti atau akademisi, hasil penelitian ini sebagai acuan serta
referensi guna penelitian selanjutnya dalam mengkaji lebih dalam.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan sektoral atau
spesifik wilayah untuk melihat efek aglomerasi secara lebih rinci, sehingga

dapat memberikan rekomendasi yang lebih terfokus.
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